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RINGKASAN 

 

Pengendalian Hama pada Tanaman Kubis dengan Sistem Tanam 
Tumpangsari, Seto Pandu Kristanto, 081510501098. Program Studi 
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
 
 

Masalah utama dalam budidaya kubis salah satunya adanya serangan 

hama. Kerugian besar bahkan kegagalan panen dapat terjadi bila serangan hama 

tersebut tidak diatasi dengan baik.  Kehilangan hasil kubis akibat serangan hama 

cukup tinggi yakni dapat mencapai 100% oleh Pluttela xylostella (Rukmana, 

1994). Hama penting kubis lainnya yaitu ulat krop kubis Crocidololia binotalis 

Zell yang mampu menyebabkan kerusakan berat dan dapat menurunkan produksi 

kubis sebesar 79,81%. Dalam mengendalikan serangga hama tersebut petani 

masih sering menggunakan insektisida. 

Penelitian pengendalian hama pada kubis dengan sistem tanam 

tumpangsari dilakukan di desa Semboro Kecamatan Semboro, Jember. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui jenis tumpangsari yang efektif dalam 

mengendalikan hama tanaman kubis. Rancangan yang dipergunakan dalam 

penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu penanaman kubis monokultur, kubis 

tumpangsari dengan cabai rawit, kubis tumpangsari dengan kenikir, kubis 

tumpangsari dengan selasih, kubis tumpangsari dengan terung, dan kubis 

tumpangsari dengan tomat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan tidak 

efektif dalam menekan populasi hama ulat Crocidolomia binotalis maupun ulat 

Plutella  xylostella. Rata-rata populasi Crocidolomia binotalis pada tumpangsari 

kubis dan selasih hasilnya lebih rendah dibandingkan kubis monokultur yaitu 0.89 

ekor/tanaman. Sedangkan rata-rata populasi Plutella  xylostella pada masing-

masing perlakuan hasilnya berbeda tidak nyata. Tumpangsari kubis dan selasih 

menghasilkan berat per krop paling tinggi, yaitu 1.11 Kg/krop. Tumpangsari kubis 

dan selasih menghasilkan kulitas krop dengan kriteria mutu II paling banyak.  
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SUMMARY 
 
 

Pest Control at Cabbage Plant By Multiple Cropping System, Seto Pandu 
Kristanto, 081510501098. Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian 
Universitas Jember. 
 
 

The attack of pest is one of main problem in growing cabbage. If it can not 

be solved well it could cause a huge loss or even a harvest  failure. The loss of 

cabbage product as the pest attack’s result are sufficienly high that believed close 

enough to 100% by Pluttela xylostella (Rukmana, 1994). The other important 

cabbage pest that could cause heavy damage and the decrease of cabbage 

production by almost 78,81% is cabbage crop caterpillar Crocidololia binotalis 

Zell. In order to control the attack of pest, farmers are still using the insecticide. 

The research of pest control at cabbage plant by multiple cropping system 

was done at Semboro village, Semboro town, Jember. The aim of this research is 

to find out the most effective  multiple cropping system to overcome the cabbage 

plant’s pest problem. The plan used in this research is the Random Group Plans 

(RGP) with 6 treatments and 5 repetitions. The treatments are planting 

monoculture cabbage, multiple cropping cabbage with chili, multiple cropping 

cabbage with marigold, multiple cropping cabbage with sweet basil, multiple 

cropping cabbage with eggplant, and multiple cropping cabbage with tomato. 

The results shows that none of the treatments are sufficienly effective to 

reduce the population of  both  caterpillar pest, Crociodolomia binotalis or 

Plutella xylostella. The average population of Crociodolomia binotalis at cabbage 

with sweet basil’s multiple cropping is lower than monoculture cabbage that is 

0,89 tail/plant. While the result of average population of Plutella xylostella for 

each treatment did not give a substantial  different. The multiple cropping of 

cabbage with sweet basil produces the highest weight per crop, that is 1,11 

Kg/krop. The multiple cropping of cabbage with sweet basil produces the most 

grade II crop quality. 
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